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OLEll 

FATIMATI llANfM 

Setiap Lisaha i>erasal dari sebuah gagasan Dem1k1an pula dengan usaha 
mcndtrikan pcrusahaan kccil Bagi sescorang yang sudah mempunyai gagasan 
untuk mendirikan perusahaan kecil dan bclum mcmutuskan untuk memulai 
usaha hendakn>a mem1hk1 gambaran yang lengkap baga1mana cara-cara untuk 
mcndtrikan suatu perusahaan. Hal-hal semacam mi jarang dtperhaukan 
sehingga banyak perusahaan yang kecil yang baru berdiri ternyat11 macet atau 
bahkan gulung tikar. 

Salah satu kendala bagi setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
usahanya adalah masalah kcbutuhan dana. Hamp1r scralUS persen perusahaan 
memerlukan dana untuk memb1ayai kebriatan usahanya, baik untuk biaya rutin 
maupun untuk keperluan perluasan usaha. Pentingnya dana membuat sctiap 
perusahaan bcrusaha keras untuk mencan sumber-sumber dana. 

l.>ntuk memaJukan usaha kecil yang telah dtJalani, maka Perusahaan 
Kcc1l dapat memmJam kredit kepada bank untuk memaJukan usahanya. Tetapi 
sebelum Iu·edit dikucurkan bank terlebih dahulu menilai kelayakan kredit yang 
diaJukan oleh nasabah Kclayakan int melipu ti berbagai aspek penila1an 
Pcnenma kredtt akan dikenakan bunga kredit yang besarnya tergantung dari 
bank yang mcnyalurkannya 
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